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TAFSIR AYAT TENTANG PUASA 
 

 

Bulan Ramadhan merupakan bulan yang dinanti-

nanti oleh orang-orang yang beriman. Karena bulan 

tersebut merupakan bulan kebaikan dan penuh 

keberkahan. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu 

Hurairah y, ia berkata; 

 

ُ �� َ�  א��ِ  لُ �ْ �ُ رَ  אلَ �َ  אنُ َ� �َ رَ  	َ َ� א �َ �� �َ   �ِ �ْ �َ �َ  � א��
�َ �� َ� وَ   َ� ْ�ُ  ضَ 	َ )َ 'ْ אِ  כٌ אرَ %َ �ُ  	ٌ #ْ َ"  אنُ َ� �َ رَ  �ْ כُ אءَ �َ    א��
 �ِ �ْ 'ِ  6ُ �َ 5ْ 4ُ وَ  3ِ �2 1َ א�ْ  אبُ �َ /ْ .َ  �ِ �ْ 'ِ  -ُ )َ ,ْ +ُ  �ُ א�َ �َ ِ�  �ْ כُ �ْ �َ �َ 
 >ْ �ِ  	ٌ �ْ =َ  3ٌ �َ �ْ �َ  �ِ �ْ 'ِ  >ُ �ْ א;ِ �َ א�:�  �ِ �ْ 'ِ  89 5َ ُ+ وَ  �ِ �ْ 7ِ 1َ א�ْ  אبُ �َ /ْ .َ 
 .مَ 	ِ �ُ  �ْ Bَ א 'َ Aَ 	َ �ْ =َ  مَ 	ِ �ُ  >ْ �َ  	ٍ #ْ َ"  ِ< �ْ .َ 

 

“Ketika datang (bulan) Ramadhan, Rasulullah a 

bersabda, “Telah datang kepada kalian bulan 

Ramadhan. Bulan yang penuh keberkahan. Allah q 

mewajibkan atas kalian berpuasa di bulan itu. Di (dalam 

bulan tersebut) pintu-pintu Surga dibuka, pintu-pintu 

Neraka ditutup, dan setan-setan dibelenggu. Di dalam 

(bulan Ramadhan) terdapat satu malam yang lebih baik 

pada dari seribu bulan. Barangsiapa diharamkan 
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kebaikannya, maka ia benar-benar telah diharamkan 

(dari kebaikan)”
1
 

 

Seorang muslim dan muslimah yang mampu 

mengoptimalkan ibadah di bulan Ramadhan, maka itu 

akan meningkatkan pahala dan derajatnya di Surga. 

Sebagaimana Thalhah bin ‘Ubaidillah y pernah 

mengkisahkan tentang dua orang yang mendatangi 

Rasulullah a, lalu keduanya untuk masuk Islam secara 

bersamaan. Salah satu dari keduanya gugur syahid dalam 

peperangan. Kemudian seorang yang lainnya baru 

meninggal dunia setahun setelah temannya mati syahid. 

Maka ia melihat dalam mimpinya bahwa orang yang 

meninggal terakhir berada di Surga di depan temannya 

yang mati syahid. Keesokan harinya Thalhah y 

menceritakan mimpinya tersebut kepada manusia dan 

mereka terheran-heran terhadap ceritanya. Lalu mereka 

menceritakan hal tersebut kepada Rasulullah a. 

Kemudian Rasulullah a bertanya, “Dari sisi mana 

kalian heran?”  Mereka menjawab, “Wahai Rasulullah, 

kedua laki-laki tersebut telah bersungguh-sungguh 

(masuk Islam), kemudian (salah satu dari keduanya) mati 

syahid, (namun) temannya justru masuk Surga lebih 

dahulu?” Maka Rasulullah a bersabda; 

 

                                                 
1
 HR. Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 

dalam Shahihul Jami’ : 55. 



3 

 َ. َ� ْ� Dَ  َ� ْ� אلَ �َ  .��َ א /َ �ْ אُ� ؟ �َ 3ً 2َ َ�  هُ �َ Gْ א /َ Eَ  َA َF כَ �َ  
 ةٍ �َ 1ْ َ�  >ْ א �ِ Fَ כَ א وَ Fَ � כَ �� َ� وَ . אمَ Lَ 'َ  אنَ َ� �َ رَ  כَ رَ دْ .َ وَ 
 ِ' �Nא� O َ2 ِ3 َ� א��ِ  لُ �ْ �ُ رَ  אلَ �َ  ��َ א /َ �ْ אُ� ؟  �َ �� ُ  �ِ �ْ �َ �َ  � א��
 .ضِ رْ אPَْ وَ  אءِ �َ א��N  >َ �ْ /َ א �� �ِ  �ُ Gَ /ْ א .َ �َ #ُ 2َ �ْ א /َ َ� �َ 'َ  �َ �� َ� وَ 

 

“Bukankah ia ini masih hidup setelah temannya (selama) 

satu tahun?” Mereka Menjawab, “Benar.” Rasulullah a 

(kembali) bersabda, “Bukankah ia (masih sempat) 

mendapatkan (bulan) Ramadhan dan ia berpuasa? Dan 

sempat pula melakukan shalat ini dan itu (dalam waktu) 

satu tahun (tersebut)? Mereka Menjawab, “Benar.” 

Rasulullah a bersabda, “Jarak antara keduanya lebih 

jauh daripada jarak langit dan bumi.”
2
 

 

Sebagai bekal kita untuk menyambut datangnya 

bulan Ramadhan, maka marilah kita telaah tafsir ayat-

ayat yang menjelaskan tentang puasa Ramadhan, yaitu di 

Surat Al-Baqarah : 183 - 188. 

 

 

 

 

 

                                                 
2
 HR. Ahmad : 27384 dan Ibnu Majah : 3925, lafazh ini miliknya. 

Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahih 

Ibnu Majah Juz 9 : 3171. 
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SURAT AL-BAQARAH : 183 - 188 
 

 

 

 

�ِ �ْ �ِ א�	�  אنِ Rَ �ْ א�:�  >َ �ِ  א��ِ /ِ  ذُ �ْ �ُ .َ   
 

 َ4S  ْ4Fِ�2ُْ .#َ84َא א���َT <َ Uَ(َُِ�אمُ כََ�א כ ِLّא� �א כُِ)Uَ َ�َ�ْ�כُُ

 ْ4Fِא�� ��َ�َ ْ�Bُ�(+َ �.�4َאً�א  ∪⊃∇⊆∩ نَ َ> ِ�ْ> َ�ْ%ِ�כُْ� ��Gَ�َכُْ

�وْ �� ُGْ �� �ةٌ  ً�א .وَْ َ�َ��ِ	4ْ دَאتٍ َ'َ�ْ> כَאنَ ِ�2ْכُْ ��Gِ'َ 	ٍ,َ�َ
 ِّ� ْ4Fِوََ�َ�� א�� 	�4َאمٍ .َُ=َ. <ْ ْ�Rِ4ُ <َ ْ�Bُ ُאمGَ;َ 3ٌ4َ�ْ'ِ �ُXَ

عَ َ=ْ�ً	א َ'ُ#َ� َ=ْ�ٌ	 �� ِ�Nْכِ�ْ  ��Rَ+َ <ْ�َ'َ <ٍ ْ�Lُ+َ َْْ ُ� وَ.ن��א ُ

 �� 	ٌ�ْ=َ ْ��ُ�َGْ+َ � َ"ْ#ُ	 رََ�َ�אنَ א��Fِيْ  ∪⊇∇⊆∩ نَ כُْ� Zِنْ כ2ُُْ)ْ

�ى ِ�ّ ِ� .Xُِْ\لَ ِ'�ْ ًAُ ُنT	ْBُ�ِّْ א�2َאتٍ  َ> אْ�ُ#َ�ى ��2אسِ وََ/ّ�ِ
ْ#َ	 َ'Lُ�َ�ْْ�ُ� وََ�ْ> כَאنَ  وَאْ�ُ,ْ	َ�אنِ َ'َ�ْ> َ"ِ#َ� ِ�2ْכُُ� א�:�

ةٌ �ِّ َ�ِ	4ْ  ��Gِ'َ 	ٍ,َ�َ ��َ�َ َْ4ْ ً�א .و	4ُِ 	�4َאمٍ .َُ=َ. <ْ �ُ ِ/כُُ � א��ُ
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ُ	وא ُ� ِ/כُُ� אNْGُ�َْ	 אNْ�ُ�َْ	 وََ_ 4ُِ	4ْ  ةَ وَِ�ُ)כَّ%ِ ��Gِ�ْوَِ�ُ)כِْ�ُ��א א

�אכُْ� و��Gَ�ََכُْ� َ+ْ:כُُ	وْ َAَ א�َ ��َ�َ َ وZَِذَא  ∪∋∇⊆∩ نَ א��

a�َ  Oََْ�כَ ِ�َ%אدِيْ  ِ2ّ�َ  OِْXّbِ'َ  ْ4	ِ�َ ْ��ُِ. Uٌ ِאع ��Uُ دَْ�َ�ةَ א�
 ْ�1ِ(َNْ�َ�ْ'َ ِذَא دََ�אنZِ ْ�%ُ Oْ�ِ �2ُْ  א�ِcْ�ُ�َْو Oْ/ِ א  �ْ#ُ��Gَ�َ

َ'Zِ Eَُ��  ∪∌∇⊆∩ نَ 4َْ	ُ"ُ�وْ  َ�אمِ א�	� ِLّ3َ�َ�ْ�َ א� �.�9�ُِ َ�כُْ

 NَXِS �� ٌאس%َ�ِ �<Aُ �� ِ�َ%אسٌ �� dِכُْْ(ُXَْ.َو �ُ כُْ � א��َ�ِ�َ �<#ُ
 ْ�Xُא(َeْ+َ �نَ .Nَ,ُXَْכُْ� َ'َ)אبَ َ�َ�ْ�כُْ� وََ�َ,א .�Xَכُْ� כ2ُُْ)ْ

ُ َ�כُْ� ْ/َ)Aُ ْ�5ُ>� وَא2ْ�َכُْ� َ'אfْنَ َ/אِ"ُ	وْ  א َ�א כََ)Uَ א��
א َ�)�� 4ََ)َ%��َ> َ�כُُ� אhُ�ْeَ�ْ אgُ�َ/َْPْ ِ�َ> א وَאْ"َ	ُ/�ْ وَכُُ��ْ 

َ�אمَ Zَِ�� א���9ِ�ْ  ِLّא א�� 8�+َِ. ��ُi 	ِ1ْ,َ�َْ> א�َْ�َ�دِ ِPْא hِ�ْeَ�ْא
� َ�אכُِ,�ْ وََ_ +َُ%אِ"ُ	وْ ْ(ُXَْ.َو �<Aُ ِ+ �ْ�כَ نَ ِ'O אNَ�َ�ْאِ�ِ

�وْ ُ�ُ ْ�/ُ	َBْ+َ jَ'َ ِ ُ 4َTאِ+ِ� �2��ِאسِ دُ א�� ُ> א�� Aَא כFََِ�כَ %َُ4ّ�ِ

 ْ�Bُ�(4َ �ْ#ُ��Gَ�َ َכُُ��ْ  ∪∠∇⊆∩ نaْ+َ _ََوT  �.َْ�َ�אَ�כُْ� َ/2َ�ْכُْ
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 ْ��ُ�ْ> Bًא �ِّ א َ'ِ	4ْ א ِ/َ#א Zَِ�� א7ُ�ْכ�אمِ ِ�َ)aْכُُ��ْ ِ/אْ�َ%אِ;9ِ وَ+ُْ

� َ+Gَْ�ُ��ْ .َْ�َ�אلِ א��2 ْ(ُXَْ.َو �ِiْ ِkْنَ אسِ ِ/א ∩⊇∇∇∪  
 

 

 

 

“Aku berlindung kepada Allah (q) 

dari (godaan) setan yang terkutuk.” 

 

“(183) Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan 

atas kalian berpuasa sebagaimana telah diwajibkan atas 

orang-orang sebelum kalian agar kalian bertaqwa. (184) 

(Yaitu) beberapa hari yang tertentu. Maka barangsiapa 

di antara kalian sakit atau dalam perjalanan (lalu ia 

berbuka), maka (wajib baginya mengganti puasa) 

sebanyak (hari yang ditinggalkan tersebut) pada hari-

hari yang lain. Dan bagi orang-orang yang berat 

menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa, mereka 

wajib membayar) fidyah, (yaitu); memberi makan 

seorang miskin. Barangsiapa yang dengan kerelaan hati 

mengerjakan kebaikan, maka itu lebih baik baginya. Dan 

berpuasa lebih baik bagi kalian, jika kalian mengetahui. 

(185) Bulan Ramadhan adalah (bulan) yang di dalamnya 

diturunkan Al-Qur’an, sebagai petunjuk bagi manusia 

dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk tersebut 

dan pembeda (antara kebenaran dengan kebathilan). 

Oleh karena itu barangsiapa di antara kalian berada di 

bulan tersebut, maka hendaklah ia berpuasa. 
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Barangsiapa yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia 

berbuka), maka (wajib baginya mengganti puasa) 

sebanyak (hari yang ditinggalkan) tersebut) pada hari-

hari yang lain. Allah (q) menghendaki kemudahan bagi 

kalian dan tidak menghendaki kesulitan bagi kalian. 

Hendaklah kalian mencukupkan bilangannya dan 

hendaklah kalian mengagungkan Allah (q) atas 

petunjuk-Nya yang diberikan kepada kalian, dan agar 

kalian bersyukur. (186) Apabila hamba-hamba-Ku 

bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), 

bahwa sesungguhnya Aku dekat. Aku mengabulkan 

permohonan orang yang berdoa apabila ia beroda 

kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi 

(perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-

Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran. (187) 

Dihalalkan bagi kalian pada malam hari puasa (kalian) 

bercampur dengan isteri-isteri kalian. Mereka adalah 

pakaian bagi kalian dan kalian juga merupakan pakaian 

bagi mereka. Allah (q) mengetahui bahwa kalian tidak 

dapat menahan nafsu kalian, lalu Allah (q) menerima 

taubat kalian dan memaafkan kalian. Maka sekarang 

campurilah mereka dan carilah apa yang telah 

ditetapkan oleh Allah (q) untuk kalian. Makan dan 

minumlah hingga terang bagi kalian (perbedaan antara) 

benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian 

sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam. (Tetapi) 

janganlah kalian campuri mereka ketika kalian sedang 

beri’tikaf di dalam masjid. Itulah ketentuan-ketentuan 

Allah (q), maka janganlah kalian mendekatinya. 

Demikianlah Allah (q) menerangkan ayat-ayat-Nya 

kepada manusia, agar mereka bertaqwa. (188) 
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Janganlah kalian memakan harta di antara kalian 

dengan (jalan) yang batil dan (janganlah) kalian 

membawa (urusan) harta tersebut kepada para hakim, 

agar kalian dapat memakan sebagian harta orang lain 

dengan (jalan) dosa, padahal kalian mengetahui.”
3
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
3
 QS. Al-Baqarah : 183 - 188. 
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TAFSIR 

SURAT AL-BAQARAH : 183 - 188 
 

 

A. Kewajiban puasa bagi orang beriman 
Allah q berfirman; 

 

 َ4S  ْ4Fِ�2ُْ .#َ84َא א���َT <َ ِ(ُא כ Uَ(َُِ�אمُ כََ�א כ ِLّא� �Uَ َ�َ�ْ�כُُ

 ْ4Fِא�� ��َ�َ � ∪⊃∇⊆∩ نَ ��Gَ�َכُْ� َ+)��Bُْ َ> ِ�ْ> َ�ْ%ِ�כُْ

 

”Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas 

kalian berpuasa sebagaimana telah diwajibkan atas 

orang-orang sebelum kalian agar kalian bertaqwa.”
4
 

 

Maknanya adalah; wahai orang-orang yang 

beriman, diwajibkan atas kalian berpuasa sebagaimana 

kewajiban puasa juga telah diwajibkan atas orang-orang 

sebelum kalian
5
 dari kalangan ahli kitab

6
 agar kalian 

bertaqwa, karena puasa merupakan sarana menuju 

ketaqwaan.
7
 

 

 

                                                 
4
 QS. Al-Baqarah : 183. 

5
 Zubdatut Tafsir, 35. 

6
 Jami’ul Bayan, Ibnu Jarir Ath-Thabari. 

7
 Mukhtasharul Tafsiril Baghawi, 66. 



10 

Setiap ayat yang diawali dengan kalimat, “Ya 

ayyuhal ladzina amanu (Wahai orang-orang yang 

beriman)” memiliki dua faidah, yaitu: (1) Menunjukkan 

bahwa ayat tersebut adalah ayat Madaniyah.
8
 (2) 

Menunjukkan akan adanya kebaikan yang diperintahkan 

atau keburukan yang dilarang. Sebagaimana perkataan 

‘Abdullah bin Mas’ud y;
9
 

 

 ِZ َא َ� ذ ِ� ْG lَ  ُ א #َ �َ رْ aَ 'َ } א�ْ T 2ُ�F ْ4 َ<  َِ א א�� #َ 4S  َ. 84َ {: لُ �ْ Bُ 4َ  א��
 �َ ْ� َG َכ  َ' ِb �X ُ�  َ= ْ� ٌ	  ُ4 ْa َ� ُ	  ِ/ ِ�  َ. ْو  "َ p	  ُ4 ْ2 َ# َ� � ْ2 ُ�. 

 

“Jika engkau mendengar Allah q berfirman, “Wahai 

orang-orang yang beriman,” maka pasanglah 

pendengaranmu, karena sesunggunhnya (setelah kalimat 

tersebut akan ada) kebaikan yang (kalian) diperintahkan 

dengannya atau (akan ada) keburukan yang (kalian) 

dilarang darinya.”
10

 

 

Sebelum diwajibkan puasa Ramadhan, Rasulullah 

a memerintahkan para Sahabat untuk melakukan puasa 

Asyura’. Sebagaimana diriwayatkan dari ’Aisyah i, ia 

berkata; 

 

                                                 
8
 Mabahits fi ‘Ulumil Qur’an, Manna’ Khalil Al-Qaththan. 

9
 Beliau adalah seorang Sahabat yang wafat tahun 32 H di Madinah. 

10
 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1/148. 
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 אنَ כَ وَ  3ِ �� �ِ אO َ1 ِA א�ْ 'ِ   ْ4 qٌ	 ُ�  ُ� َ�Lُ ْ� ُ +َ  אءَ رَ �ْ א"ُ �َ  مُ �ْ 4َ  אنَ כَ 
ُ �� َ�  א��ِ  لُ �ْ �ُ رَ  �َ �� َ� وَ  �ِ �ْ �َ �َ  � א��  َ4 Lُ ْ� ُ� ُ�  َ' َ� �� َ� א ِ� مَ 
 כَ 	َ +َ  אنَ َ� �َ رَ  ضَ 	َ א 'َ �� �َ 'َ  �ِ א�ِ �َ Lِ /ِ  	َ �َ .َ وَ  �ُ א�َ َ�  3َ 2َ 4ْ �ِ �َ א�ْ 
 .�ُ כَ 	َ +َ  אءَ َ"  >ْ �َ وَ  �ُ א�َ َ�  אءَ َ"  >ْ �َ 'َ  אءَ رَ �ْ א"ُ �َ  مَ �ْ 4َ 

 

“Hari Asyura’ adalah hari orang-orang Quraisy biasa 

berpuasa pada masa jahiliyah. Rasulullah a juga biasa 

berpuasa pada hari tersebut. Ketika beliau tiba di 

Madinah, beliau (tetap) berpuasa dan memerintahkan 

(para Sahabat) untuk berpuasa. (Namun) ketika puasa 

Ramadhan telah diwajibkan Rasulullah a meninggalkan 

puasa Asyura’. Barangsiapa yang ingin (silahkan) 

berpuasa, dan barangsiapa yang ingin (silahkan) 

meninggalkannya.”
11

 

 

Puasa adalah menahan diri dari pembatal-pembatal 

puasa dengan disertai niat puasa mulai dari terbit fajar 

hingga terbenam matahari.
12

 Dengan puasa seorang 

muslim akan meninggalkan hal-hal yang diharamkan 

oleh Allah q, seperti; makan, minum, serta hubungan 

suami isteri yang sangat diinginkan oleh hawa nafsu 

manusia dan puasa juga akan menambah ketaatan, ini 

merupakan wujud dari ketaqwaan. Puasa juga akan 

                                                 
11

 HR. Bukhari Juz 2 : 1898, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 

1125. 
12

 Zubdatut Tafsir, 35. 



12 

mempersempit jalan masuknya setan karena setan 

berjalan dalam tubuh manusia seperti jalannya darah, 

maka puasa akan melemahkan pengaruh godaan setan 

dan mengurangi kemaksiatan.
13

 Sehingga dengan 

demikian puasa merupakan salah satu palang pintu 

kebaikan bagi seorang muslim. Diriwayatkan dari 

Mu’adz bin Jabal y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

�3ُ�َ ؟ אَ �8כَ َ�َ�� .َْ/َ�אبِ אeَ�ْْ�	ِ .َ_َ .دَُ َ �L3ٌ�2، وَא��ْ�مُ ُ �L�
 9ِ�ُ ُ+sُ,ِRْ א3َtَ�ْRِeَ�ْ כََ�א sُ,ِRْ4ُ אْ�َ�אءُ א��2אرَ، وj�ََةَُ א�	�

 Oْ'ِ  ِ9�ْْ�فِ א����َ  
 

”Maukah engkau aku beritahukan tentang pintu-pintu 

kebaikan? (Yaitu) puasa adalah perisai, sedekah akan 

menghapuskan kesalahan sebagaimana air memadamkan 

api, dan shalat seseorang di tengah malam.”
14

 

 

Puasa merupakan ibadah agung yang hanya Allah 

r saja yang mengetahui seberapa besar pahalanya. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

 

                                                 
13

 Taisirul Karimir Rahman, 77. 
14

 HR. Ahmad, Tirmidzi Juz 5 : 2616, lafazh ini miliknya, dan 

Hakim Juz 2 : 3548. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 

5 dalam Shahihul Jami’ : 5136. 
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ُ:ْ�َ 3ُ2َNَ7َ�ْ	 َْ.�vَאِ�َ#א אَ  ،כ89ُ 9ِ�َ�َ אْ/ِ> Tدَمَ 4َُ�אَ�ُ< 
 ِ3َdِ�אG%ْ�َ ��َZِ  >ٍGْwِ،  �9�ََو �\�َ ُ ْ�مَ  :َ�אلَ א�� �Lא� �_Zِ

 Oْ�ِ �ُ�Xbِ'َ  ِْ\ي�א .َْXََ.َْ>  و�ُ� ِ�אَGَ;ََعُ َ"ْ#َ�َ+ُ� و�َ4َ �ِ/ِ
 Oْ�ِ�َْ.،  ٌ3�َ	ْ'َ ِאن(َ�َ	ْ'َ �ِdِא �L��ِ  �� ِ'Rِْ	هِ وََ'ْ	2ْ�ِ 3ٌ�َََ2ْ�ِ

 ْ��ُeُ�ََאءِ رَّ/ِِ� وBَ�ِ ْ�'ِ ُر4ِْ ف <ْ�ِ ِ � א��َ2ْ�ِ Uُ�َ;َْ. �ِ -ِ
 אNْ�ِ�ْכِ 

“Setiap amalan anak Adam akan dilipatgandakan, satu 

kebaikan akan dilipatgandakan sepuluh kebaikan sampai 

tujuh ratus kali lipat. Allah r berfirman, ”Kecuali 

puasa, ia untuk-Ku dan Aku yang membalasnya. Ia 

meninggalkan syahwat dan makannya demi Aku.” Orang 

berpuasa (akan mendapatkan) dua kebahagiaan. 

Kebahagiaan ketika berbuka dan kebahagiaan ketika 

bertemu (dengan) Rabb-nya. Sungguh aroma mulut 

orang yang berpuasa lebih harum di sisi Allah q 

daripada minyak kasturi.”
15

 

 

Oleh karena itu seorang muslim dan muslimah 

hendaknya berupaya untuk menghindari hal-hal yang 

dapat merusak pahala puasanya.
16

 Diriwayatkan dari Abu 

Hurairah y ia berkata, bahwa Rasulullah a bersabda; 

                                                 
15

 Muttafaq ’alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1805 dan Muslim Juz 2 : 

1151, lafazh ini miliknya. 
16

 Nida-atur Rahman, Abu Bakar Jabir Al-Jazairi. 
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�כُْ� َ'ْ4َ َj	Eْ'ُ وََ_ Zِ  ،UْeَLْ4َذאَ כَאنَ 4َْ�مُ َ�ْ�مِ ِ�ََ.
�ٌ : َ�א/�ُ� .ََ�ٌ� .وَْ َ�אَ+َ�ُ�، َ'bِ'َ  9ْBُ�َ�ْنْ dَِ�א xٌ	ُ�ْא OِْXّZِ 

 

“Jika seorang dari kalian sedang berpuasa, maka 

janganlah ia berkata-kata kotor dan jangan pula 

bertengkar. Jika ada orang yang menghina atau 

memukulnya hendaklah ia mengatakan, “Aku orang yang 

sedang berpuasa.”
17

 

 

 

B. Keringanan bagi yang sakit, yang safar, dan yang 

lanjut usia 
Allah q berfirman; 

 

�وْ .�4َאً�א �� ُGْ ُ2ْכ�دَאتٍ َ'َ�ْ> כَאنَ ِ �� �ً�א .وَْ َ�َ�� َ�َ,ٍ	 ِ	4ْ ْ
ةٌ �ِّ  ��Gِ'َ <ْ 	َ=َُ. ٍ4ْ .�4َאمFِوََ�َ�� א�� ْ�Rِ4ُ <َ ْ�Bُ ُאمGَ;َ 3ٌ4َ�ْ'ِ �ُXَ
عَ َ=ْ�ً	א َ'ُ#َ� َ=ْ�ٌ	 �� ِ�Nْכِ�ْ  ��Rَ+َ <ْ�َ'َ <ٍ ُ�  ْ�Lُ+َ َْْ وَ.ن��א ُ

 �� 	ٌ�ْ=َ ْ��ُ�َGْ+َ � ∪⊇∇⊆∩ نَ כُْ� Zِنْ כ2ُُْ)ْ

 

 

                                                 
17

 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1805, lafazh ini miliknya dan 

Muslim Juz 2 : 1151. 
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”(Yaitu) beberapa hari tertentu. Maka barangsiapa di 

antara kalian sakit atau dalam perjalanan (lalu ia 

berbuka), maka (wajib baginya mengganti puasa) 

sebanyak (hari yang ditinggalkan tersebut) pada hari-

hari yang lain. Dan bagi orang-orang yang berat 

menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa, maka 

mereka wajib membayar) fidyah, (yaitu); memberi makan 

seorang miskin. Barangsiapa yang dengan kerelaan hati 

mengerjakan kebaikan, maka itu lebih baik baginya. Dan 

berpuasa lebih baik bagi kalian, jika kalian 

mengetahui.”
18

 

 

Maknanya adalah; yaitu hari-hari selama bulan 

Ramadhan. Maka barangsiapa di antara kalian sakit yang 

tidak mampu untuk berpuasa atau dalam perjalanan yang 

membolehkan mengqasar shalat lalu ia berbuka, maka 

wajib baginya mengganti puasa sebanyak hari yang 

ditinggalkan tersebut pada hari-hari yang lain. Dan bagi 

orang-orang yang berat menjalankannya, seperti; orang 

yang lanjut usia dan orang sakit yang sulit diharapkan 

kesembuhannya
19

 jika mereka tidak berpuasa, maka 

mereka wajib membayar fidyah, yaitu; memberi makan 

satu orang miskin sebanyak setengah sha’
20

 untuk setiap 

hari yang ditinggalkan. Barangsiapa yang dengan 

kerelaan hati mengerjakan kebaikan dengan 

menambahkan dari batas minimal fidyah tersebut, maka 

                                                 
18

 QS. Al-Baqarah : 184. 
19

 Tafsirul Jalalain, 28. 
20

 Yaitu satu porsi makanan siap makan atau 1,5 Kg bahan makanan 

pokok, sebagaimana fatwa Syaikh Bin Baz 5. 
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itu lebih baik baginya.
21

 Dan berpuasa lebih baik bagi 

kalian daripada berbuka dengan membayar fidyah, jika 

kalian mengetahui besarnya keutamaan puasa di sisi 

Allah q.
22

 

 

Apabila safar yang dilakukan tidak membuat 

seseorang merasa berat untuk berpuasa dan tidak 

menghanginya untuk melakukan kebaikan, maka 

berpuasa lebih baik baginya daripada berbuka. Namun 

apabila safar yang dilakukan membuat seseorang berat 

untuk melakukan puasa dan menghalanginya untuk 

melakukan kebaikan, maka ketika itu berbuka lebih baik 

bagi dirinya. Sebagaimana diriwayatkan dari Jabir bin 

Abdillah p ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 َ� ْ� Dَ  ِ� َ<  ِّْ %ِ א�	אَ   �L� ْ� ُم  ِ' �Nא� O َ, ِ	 

 

“Bukan termasuk kebaikan (baginya), berpuasa di dalam 

perjalanan.”
23

 

 

Adapun jika safar yang dilakukan membuat 

seseorang merasa berat untuk berpuasa dan dapat 

menyebabkan kematian, maka ketika itu ia wajib berbuka 

dan haram baginya berpuasa. Dirwayatkan dari Jabir y, 

bahwa Rasulullah a keluar menuju Makkah ketika fathu 

Makkah pada bulan Ramadhan, beliau berpuasa hingga 

                                                 
21

 Zubdatut Tafsir, 35. 
22

 At-Tafsirul Muyassar, 45. 
23

 HR. Bukhari Juz 2 : 1844, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 

1115. 
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sampai di Kura’ Al-Ghamim sementara orang-orang ikut 

berpuasa, kemudian beliau meminta diambilkan segelas 

air dan mengangkatnya sehingga semua orang 

melihatnya, lalu beliau meminumnya. Setelah itu 

dikatakan kepada beliau bahwa sebagian orang tetap 

berpuasa. Maka Rasulullah a bersabda, 

 

 ..وtِ�َُכَ אLَGُ�ْאةُ  ،.وtِ�َُכَ אLَGُ�ْאةُ 

 

“Mereka adalah orang-orang yang melakukan 

kemaksiatan, mereka orang yang melakukan 

kemaksiatan.”
24

 

 

 

C. Ramadhan bulan Al-Qur’an 
Allah q berfirman; 

 

�ى ِ�ّ .Xُِْ\لَ ِ'�ْ  َ"ْ#ُ	 رََ�َ�אنَ א��Fِيْ ًAُ ُنT	ْBُ�ْ�2אسِ �ِ� א
2َאتٍ �ِّ  ْ#َ	 אْ�ُ#َ�ى وَאْ�ُ,ْ	َ�אنِ َ> وََ/ّ�ِ � ِ�2ْכُُ� א�:�َ#ِ"َ <ْ�َ'َ

ةٌ �ِّ َ'Lُ�َ�ْْ�ُ� وََ�ْ> כَאنَ َ�ِ	4ْ  ��Gِ'َ 	ٍ,َ�َ ��َ�َ َْ�4َאمٍ ً�א .و. <ْ
ُ ِ/כُُ� אNْ�ُ�َْ	 وََ_ 4ُِ	4ْ .َُ=َ	 4ُِ	4ْ  � א��ُ 	َNْGُ�ْא �� ِ/כُُُ

                                                 
24

 HR. Muslim Juz 2 : 1114. 
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 ��Gِ�ْوَِ�ُ)כِْ�ُ��א א ��אכُْ� و��Gَ�ََכَُْAَ א�َ ��َ�َ َ ُ	وא א�� ةَ وَِ�ُ)כَّ%ِ

 ∪∋∇⊆∩ نَ َ+ْ:כُُ	وْ 

 

”Bulan Ramadhan adalah (bulan) yang di dalamnya 

diturunkan Al-Qur’an, sebagai petunjuk bagi manusia 

dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk tersebut 

dan pembeda (antara kebenaran dengan kebathilan). 

Oleh karena itu barangsiapa di antara kalian berada di 

bulan tersebut, maka hendaklah ia berpuasa. 

Barangsiapa yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia 

berbuka), maka (wajib baginya mengganti puasa) 

sebanyak (hari yang ditinggalkan tersebut) pada hari-

hari yang lain. Allah (q) menghendaki kemudahan bagi 

kalian dan tidak menghendaki kesulitan bagi kalian. 

Hendaklah kalian mencukupkan bilangannya dan 

hendaklah kalian mengagungkan Allah (q) atas 

petunjuk-Nya yang diberikan kepada kalian, dan agar 

kalian bersyukur.”
25

 

 

Maknanya adalah; bulan Ramadhan adalah bulan 

yang di dalamnya diturunkan Al-Qur’an secara 

keseluruhan dari Lauhul Mahfuzh ke langit dunia
26

 pada 

malam lailatul qadar,
27

 sebagai petunjuk bagi manusia 

dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk tersebut 

                                                 
25

 QS. Al-Baqarah : 185. 
26

 Zubdatut Tafsir, 35. 
27

 Tafsirul Jalalain, 28. 
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dan pembeda antara kebenaran dengan kebathilan. Oleh 

karena itu barangsiapa di antara kalian berada di bulan 

tersebut dalam keadaan sehat dan mukim, maka 

hendaklah ia berpuasa. Barangsiapa yang sakit atau 

dalam perjalanan lalu ia berbuka, maka wajib baginya 

mengganti puasa sebanyak hari yang ditinggalkan 

tersebut pada hari-hari yang lain.
28

 Allah q menghendaki 

kemudahan bagi kalian dan tidak menghendaki kesulitan 

bagi kalian, dengan memberikan keringanan boleh 

berbuka bagi orang yang sakit dan orang yang sedang 

dalam perjalanan.
29

 Hendaklah kalian menyempurnakan 

hitungan puasa Ramadhan selama satu bulan penuh dan 

hendaklah kalian menutup ibadah puasa dengan bertakbir 

mengagungkan Allah q pada Hari Raya ‘Idul Fitri atas 

petunjuk-Nya yang diberikan kepada kalian, dan agar 

kalian bersyukur kepada Allah q atas kenikmatan yang 

diberikan kepada kalian.
30

 

 

Al-Qur’an diturunkan secara keseluruhan ke langit 

dunia pada bulan Ramadhan pada malam Lailatul Qadar. 

Sebagaimana perkataan Ibnu ’Abbas p;
31

 

 

 َX َ\ َא�ْ  ل ُB ْ	 َنT  ِ' Oْ  "َ ْ# ِ	  ََ ر�אنَ َ�   ِ' Oْ  َ� ْ� َ� ِ3  ْא� َB ْ�� �َ �َ  رِ 
 َA ِF ِه  �N8  אءِ �َ א�� .ةً �َ א�ِ وَ  3ً �َ �ْ א �ُ �َ Xْ א�

 

                                                 
28

 At-Tafsirul Muyassar, 46. 
29

 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1/217. 
30

 At-Tafsirul Muyassar, 46. 
31

 Beliau adalah seorang Sahabat yang wafat tahun 68 H di Thaif. 
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“(Allah q) menurunkan Al-Qur’an pada bulan 

Ramadhan pada malam Lailatul Qadar (dari Lauhul 

Mahfuzh) ke langit dunia secara keseluruhan.”
32

 

 

Oleh karena itu hendaknya seorang muslim 

memperbanyak tilawah Al-Qur’an di bulan Ramadhan 

dan berupaya untuk mentadabburinya. Berkata Ibnu 

Rajab 5; 

 

 jً�ْ�َ ََ�אن�رََ Oْ'ِ ِوَةjَ ، َ'bِن� אِْ�ِ)%َ7ْאبُ אkِْכvَْאرِ ِ�َ> א�ّ)ِ
َ�א9ُzِ، وََ+yُ�ِ(َ1ْ ِ'ْ�ِ� אْ�ِ#َ�ُ�، א���yُRَBْ+ُ 9َ�ْ ِ'ْ�ِ� א �:�

 ِ	8/� .و4َََ)َ�אَ;aُ אUُ�ْBَ�ْ وَא�Nَِ�ّאنُ َ�َ�� א�)�َ

 

“Dianjurkan untuk memperbanyak tilawah Al-Qur’an di 

waktu malam bulan Ramadhan. Karena pada waktu 

malam kesibukan-kesibukan sudah berhenti. Sehingga 

keinginan kuat pun terkumpul di dalamnya. Hati dan 

lisan dapat bekerja sama untuk mentadabburi(nya).”
33

 

 

Puasa Ramadhan yang dilakukan secara sungguh-

sungguh dengan landasan iman dan berharap pahala dari 

Allah q, merupakan sebab seorang mendapatkan 

ampunan dari Allah q. Sebagaimana diriwayatkan dari 

Abu Hurairah y ia berkata, bahwa Rasulullah a 

bersabda; 

                                                 
32

 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1/216. 
33

 Wazhaif Ramadhan, 42. 
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 ْ4Zِ ََ�אن�ْ> َ�אمَ رََ�ْ> َ�مَ ِ ��Bَ+َ א�َ �ُ�َ 	َ,ِzُ אً/אNَ(ِ�ْא وَאXًَ�א
 ِ�%ِXَْذ. 

 

“Barangsiapa berpuasa Ramadhan dengan landasan 

iman dan berharap pahala dari Allah q, maka akan 

diampuni dosanya yang telah lalu.”
34

 

 

Puasa dan Al-Qur’an pada Hari Kiamat akan 

memberikan syafa’at kepada orang yang 

mengamalkannya. Sebagaimana diriwayatkan ‘Abdullah 

bin ‘Amru p, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

 لُ �ْ Bُ 4َ  3ِ א�َ �َ Bِ א�ْ  مَ �ْ 4َ  �ِ %ْ Gَ �ْ �ِ  אنِ T  َ4 ْ: َ, َGنُ 	ْ Bُ א�ْ وَ  אمُ �َ �Lِّ אَ 
 ِLَّ  بِّ رَ  يْ .َ  אمُ �َ א��2َ  ْG ُ( ُ�  �Rא� َG َאرِ #َ א��2 /ِ  אتَ �َ #ْ א�:� وَ  אم 

 َ' َ: َ, َG ِ2 Oْ  ِ' ْ� ِ�  َ4َ و ُB ْ� ُא�ْ  ل ُB ْ	 ُنT  َ� َ2 ْG ُ( ُ�  �29ِ �ْ א��� /ِ  مَ �ْ א� 
 َ' َ: َ, َG ِ2 Oْ  ِ' ْ� ِ�  َ� َאل  َ' َ� ْ: َ, َG ِאن. 

 

“Puasa dan Al-Qur’an akan memberikan syafa’at 

kepada seorang hamba pada Hari Kiamat. Puasa 

berkata, “Wahai Rabb-ku, aku telah menahannya dari 

makan dan syahwat(nya) di siang hari, maka aku akan 

memberikan syafa’atku (kepadanya). Dan Al-Qur’an 

                                                 
34

 Muttafaq ’alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 38 dan Muslim Juz 1 : 760, 

lafazh ini miliknya. 
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(juga) berkata, “Aku telah menahannya dari tidur di 

malam hari, maka aku akan memberikan syafa’atku 

(kepadanya).” Keduanya (diizinkan untuk memberikan) 

syafa’at.”
35

 

 

Waktu takbir pada Hari Raya ‘Idul Fitri adalah 

dimulai sejak keluar menuju tanah lapang hingga Shalat 

‘Idul Fitri selesai dilaksanakan. Sebagaimana disebutkan 

dalam satu riwayat; 

 

ُ �� َ�  אنَ כَ  �َ �� َ� وَ  �ِ �ْ �َ �َ  � א��  َ4 ْe ُ	 ُא�ْ  مَ �ْ 4َ  ج ِ, ْR ِ	  َ' ُ� َכ ِّ% ُ	 
 َ� �( َ4 � ْa ِ+ Oَ  ْא� ُ� Lَ �� َ4َ )� �َ � و � ْB �ِ Oَ  �Lא� jَ َة  َ' ِb َא �َ ذ �َ �

 �Lא� jَ َة  َ� َR َy  �(כْ א� ِ% ْ� َ	. 

 

“Bahwa (Nabi a) beliau keluar pada hari ‘Idul Fitri. 

Beliau bertakbir hingga beliau sampai di tempat shalat, 

dan hingga beliau selesai Shalat (‘Idul Fitri). Apabila 

telah selesai Shalat (‘Idul Fitri), maka selesai pula takbir 

(beliau).”
36

 

 

 

 

 

                                                 
35

 HR. Ahmad, lafazh ini miliknya dan Hakim Juz 1 : 2036. Hadits 

ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami’: 

3882. 
36

 HR. Ibnu Abi Syaibah. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam As-Silsilah Ash-Shahihah Juz 1 : 171. 
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D. Allah q mengabulkan doa para hamba 
Allah q berfirman; 

 

Oْ �َ  وZَِذَא a�َََ�כَ ِ�َ%אدِيْ  ِ2ّ  OِْXّbِ'َ  ْ4	ِ�َ ْ��ُِ. Uٌ َدَْ�َ�ة Uُ
 ْ�1ِ(َNْ�َ�ْ'َ ِذَא دََ�אنZِ ِאع ���  א ِ/Oْ وcْ�ُ�َِْ��2ُْ  א Oْ�ِ ُ%�ْ א�ْ#ُ��Gَ�َ

  ∪∌∇⊆∩ نَ 4َْ	ُ"ُ�وْ 

 

“Apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang 

Aku, maka (jawablah), bahwa sesungguhnya Aku dekat. 

Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa 

apabila ia beroda kepada-Ku, maka hendaklah mereka 

itu memenuhi (perintah-Ku) dan hendaklah mereka 

beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam 

kebenaran.”
37

 

 

Maknanya adalah; apabila hamba-hamba-Ku 

bertanya kepadamu wahai Rasulullah a tentang Aku, 

maka jawablah, bahwa sesungguhnya Aku dekat. Aku 

mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia 

berdoa kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu taat 

kepada-Ku dalam perkara yang Aku perintahkan serta 

pada hal-hal yang Aku larang dan hendaklah mereka 

beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam 

kebenaran.
38

 

                                                 
37

 QS. Al-Baqarah : 186. 
38

 At-Tafsirul Muyassar, 46. 
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Di dalam ayat ini terdapat pemberitahuan tentang 

kedekatan Allah q kepada para hamba-Nya dengan 

kedekatan yang sesuai dengan keagungan-Nya,
39

 

sehingga tidak perlu seorang hamba berteriak-teriak 

dalam berdoa. Diriwayatkan dari Abu Musa (Al-Asy’ari) 

y ia berkata, Nabi a bersabda; 

 

�ْ כُ X ُ, Nِْ � .َ �َ א �َ �ْ Gُ /َ رْ אِ   ِZ �X ُכ ْ�  _َ َ+  ْ�א %ً אz  ِdَ َ_ وَ  �� َ� .َ  نَ �ْ �ُ 
 ِZ �X ُכ ْ�  َ+ ْ� א%ً 4ْ 	ِ א �َ Gً �ْ �ِ َ�  نَ �ْ �ُ 

 

“Kasihanilah diri kalian, sesungguhnya kalian tidak 

menyeru (kepada Dzat) yang tuli dan jauh. 

Sesungguhnya kalian menyeru (kepada Dzat) yang 

mendengar dan dekat.”
40

 

 

Barangsiapa yang berdoa kepada Allah q dengan 

menghadirkan hati dan tidak ada sesuatu yang 

menghalangi terkabulnya doa, maka Allah q 

menjanjikan baginya bahwa doanya tersebut pasti akan 

terkabul.
41

 Diriwayatkan dari ‘Ubadah bin Shamit y, 

bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

                                                 
39

 At-Tafsirul Muyassar, 46. 
40

 HR. Bukhari Juz 4 : 3968, lafazh ini miliknya, Muslim Juz 4 : 

2704, dan Abu Dawud : 1528. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh 

Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 7864. 
41

 Taisirul Karimir Rahman, 77. 
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�ٌ �ِ Nْ �ُ  ضِ رْ � אPَْ �َ א �َ �َ   َ4 ْ�ُ  אهُ  Z �_ َ+Tِ  ةٍ �َ �ْ �َ /ِ  � א��َ �ُ   א��
 ِZ �4 ُAِ ُ�  وْ א .َ א	ِ  �ُ 2ْ �َ  فَ �8  >َ Nءِ �ْ א�  ِ� ْv ِ� َ# َ� א �َ א ْ�  َ4 َ��ٍ b ْiِ /ِ  عْ  
�ٍ �ْ رَ  R ْ� َG ِ3ِ �َ  وْ .َ   

 

“Tidaklah di bumi ada seorang muslim yang berdoa 

kepada Allah q dengan sebuah doa, kecuali Allah q 

akan memberikan apa yang ia minta tersebut atau ia 

akan dihindarkan dari keburukan yang semisal, selama 

doa tersebut bukan doa (yang mengandung) dosa atau 

(doa untuk) memutuskan silaturrahmi.”
42

 

 

Puasa merupakan salah satu penyebab 

dikabulkannya doa. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu 

Hurairah y, Rasulullah a bersabda; 

 

 َi jَ ُאتٍ �َ �ْ دَ  ث  ُ� Nْ َ( َ1 َ/ةُ �َ �ْ دَ :  אتٌ א  �Lא� ِdא ِ� ةُ �َ �ْ دَ وَ  
 .	ِ א'ِ Nَ �ُ א�ْ  ةُ �َ �ْ دَ وَ  مِ �ْ �ُ {ْ �َ א�ْ 

 

“Ada tiga doa yang mustajab; doanya orang yang 

berpuasa, doanya orang yang terdzalimi, dan doanya 

orang yang sedang bepergian.”
43

 

                                                 
42

 HR. Tirmidzi Juz 5 : 3573. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 5637. 
43

 HR. Ibnu Hibban. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 

5 dalam Shahihul Jami’ : 3030. 
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Namun makanan yang haram merupakan salah satu 

penghalang terkabulnya doa. Diriwayatkan dari Abu 

Hurairah y, ia berkata; 

 

 8��ُ4َ 	َ%َzَْ. EَGَ"َْ. 	َ,َ �N9ُ�ْ א�Rِ4ُ 9َ�ُ �Zِ �ِ4َْ��  ذَכََ	 א�	�َ4َ
َ�אءِ 4َ  �Nאمٌ  אא�	ُ/ُ� َ�َ	ْ:َ�אمٌ وََ	َ�َ �ُ�ُGَRْ�ََرَبِّ 4َא رَبِّ و

يَ ِ/א7َ�َْ	אمِ َ'Nُْ4 ��Xَaَ)1َאبُ َ��ُ وََ��ْ  ِFّzَُאمٌ و	َ�َ �ُNُ%َ. 

 

“Rasulullah a menceritakan kisah seorang laki-laki yang 

melakukan perjalanan jauh, berambut kusut, dan berdebu, 

menengadahkan kedua tangannya ke langit seraya 

berdoa, “Wahai Rabbku, wahai Rabbku.” Sedangkan 

makanannya haram, minumannya haram, pakaiannya 

haram dan dikenyangkan dengan sesuatu yang haram, 

maka bagaimana mungkin doanya akan dikabulkan.”
44

 

 

Di antara pula yang menjadi penghalang 

dikabulkannya doa adalah terburu-buru dalam berdoa. 

Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah y, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

 

 4ُ Nْ َ( َ1 ُאب  َPِ َ� ِ��ْ א �َ �َ  �ْ כُ   َ4 ْG َ1 9ْ  َ4 ُB ْ� ُتُ �ْ �َ دَ  ل  َ' َ� ْ� 
 4ُ Nْ َ( َ1 Uْ  ِ� Oْ 

 

                                                 
44

 HR. Muslim Juz 2 : 1015. 
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“(Doa) salah seorang di antara kalian akan dikabukan 

(oleh Allah q) selama ia tidak terburu-buru. Ia 

mengatakan, “Aku telah berdoa, namun belum 

dikabulkan untukku.”
45

 

 

Yang terpenting bagi seorang muslim adalah 

senantiasa berdoa kepada Allah q, karena doa 

merupakan ibadah. Sebagaimana diriwayatkan dari 

Nu’man bin Basyir y ia berkata, aku mendengar Nabi a 

bersabda; 

 

 ةُ אدَ %َ Gِ א�ْ  �َ Aُ  אءُ �َ ��~ אَ 

 

“Doa adalah ibadah.”
46

 

 

Amirul Mukminin ‘Umar bin Khaththab y juga pernah 

mengatakan;
47

 

 

 ِZ ِXّ Oْ  _َ َ.  ْ� ِ� 9ُ  َA ��  ِkَْ א�כِ �َ وَ  ،3ِ א/َ  ْ<  َA ��  8�א ذَ bِ 'َ  ،אءِ �َ א�
 َ. ْ� َ# ْ� lُ  8� .�ُ Gَ �َ  3َ א/َ �َ אkِْ  ن� bِ 'َ  אءَ �َ א�

                                                 
45

 HR.  Bukhari Juz 5 : 5981, lafazh ini miliknya, Muslim Juz : 2735, 

Tirmidzi Juz 5 : 3387, Abu Dawud : 1484, dan Malik : 497. Hadits 

ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 

5637. 
46

 HR. Tirmidzi Juz 5 : 3247. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 3407. 
47

 Beliau adalah seorang Khulafaur Rasyidin yang wafat tahun 23 H 

di Madinah. 
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“Sesungguhnya aku tidak terlalu resah dengan perkara 

dikabulkannya doa, akan tetapi yang aku resahkan 

(adalah apakah ada keinginanku untuk) berdoa. Jika aku 

diberi ilham untuk berdoa, maka sungguh 

pengabulannya sudah ada bersamanya.”
48

 

 

 

E. Keringanan untuk mendatangi isteri di malam 

Ramadhan 
Allah q berfirman; 

 

 ْ�َ'NَXِ ��َZِ Eُ  .�9�ُِ َ�כُ َ�אمِ א�	� ِLّ3َ�َ�ْ�َ א�S ٌאس%َ�ِ �<Aُ �dِכُْ
� ِ�َ%אسٌ �� �� ْ(ُXَْ.َو �ُ .�Xَכُْ� כ2ُُْ)ْ� َ+eَْ)א�Xُْ כُْ نَ ُ#>� َ�ِ�َ� א��

 Nَ,ُXَْ. �<Aُכُْ� َ'َ)אبَ َ�َ�ْ�כُْ� وََ�َ,א 2ْ�َכُْ� َ'אfْنَ َ/אِ"ُ	وْ 
ُ َ�כُ א وَאْ/َ)�5ُْ  א َ�)�� 4ََ)َ%��َ> א وَאْ"َ	ُ/�ْ ْ� وَכُُ��ْ َ�א כََ)Uَ א��

َ�כُُ� אhُ�ْeَ�ْ אgُ�َ/َْPْ ِ�َ> אhِ�ْeَ�ْ אPَْْ�َ�دِ ِ�َ> אْ�َ,1ِْ	 
َ�אمَ Zَِ�� א���9ِ�ْ وََ_ +َُ%אِ"ُ	وْ  ِLّא א�� 8�+َِ. ��ُi �ْ(ُXَْ.َو �<Aُ

ِ َ'B+َ jَْ نَ ِ'O אNَ�َ�ْאِ�ِ� ِ+ْ�כَ ُ�ُ�وْ َ�אכُِ,�ْ  Aَא َ	ُ/�ْ دُ א��

 ْ�Bُ�(4َ �ْ#ُ��Gَ�َ ِ4َאِ+ِ� �2��ِאسT ُ ُ> א��  ∪∠∇⊆∩ نَ כFََِ�כَ %َُ4ّ�ِ

 

                                                 
48

 Al-Fawaid, 63. 
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”Dihalalkan bagi kalian pada malam hari puasa (kalian) 

bercampur dengan isteri-isteri kalian. Mereka adalah 

pakaian bagi kalian dan kalian juga merupakan pakaian 

bagi mereka. Allah (q) mengetahui bahwa kalian tidak 

dapat menahan nafsu kalian, lalu Allah (q) menerima 

taubat kalian dan memaafkan kalian. Maka sekarang 

campurilah mereka dan carilah apa yang telah 

ditetapkan oleh Allah (q) untuk kalian. Makan dan 

minumlah hingga terang bagi kalian (perbedaan antara) 

benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian 

sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam. (Tetapi) 

janganlah kalian campuri mereka ketika kalian sedang 

beri’tikaf di dalam masjid. Itulah ketentuan-ketentuan 

Allah (q), maka janganlah kalian mendekatinya. 

Demikianlah Allah (q) menerangkan ayat-ayat-Nya 

kepada manusia, agar mereka bertaqwa.”
49

 

 

Maknanya adalah; dihalalkan bagi kalian pada 

malam hari bulan Ramadhan kalian bercampur dengan 

isteri-isteri kalian. Mereka adalah pakaian bagi kalian dan 

kalian juga merupakan pakaian bagi mereka, maka 

tutupilah aurat mereka dari pandangan manusia.
50

 Allah 

q mengetahui bahwa kalian tidak dapat menahan nafsu 

kalian, lalu Allah q menerima taubat kalian dan 

memaafkan kalian. Maka sekarang campurilah mereka 

dan carilah apa yang telah ditetapkan oleh Allah q untuk 

kalian berupa anak keturunan.
51

 Makan dan minumlah 

hingga terang bagi kalian perbedaan antara cahaya pagi 

                                                 
49

 QS. Al-Baqarah : 187. 
50

 Husnul Uswah, Muhammad Shiddiq Hasan Khan. 
51

 Taisirul Karimir Rahman, 78. 
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dari gelapnya malam, yaitu fajar shadiq. Kemudian 

sempurnakanlah puasa dari pembatal-pembatal puasa 

sampai masuknya malam dengan terbenamnya matahari. 

Tetapi janganlah kalian campuri mereka ketika kalian 

sedang beri’tikaf di dalam masjid, karena itu akan 

merusak i’tikaf kalian. Itulah ketentuan-ketentuan Allah 

q antara perkara yang halal dan yang haram, maka 

janganlah kalian mendekatinya agar kalian tidak 

terjerumus pada perkara yang haram. Demikianlah Allah 

q menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, agar 

mereka bertaqwa kepada-Nya.
52

 

 

Pada awal diwajibkannnya puasa Ramadhan, kaum 

muslimin diharamkan untuk makan, minum, dan jima’ 

pada malam hari bulan Ramadhan setelah mereka tidur. 

Lalu mereka –termasuk di antaranya adalah ‘Umar bin 

Khaththab y-
53

 merasa kesulitan, maka Allah q 

memperbolehkan hal tersebut.
54

 Sebagaimana 

diriwayatkan dari Al-Bara’ bin ‘Azib y; 

 

�ٍ �� 7َ �ُ  אبُ 7َ ْ� .َ  אنَ כَ   �َ �� ُ �َ �� َ� وَ  �ِ �ْ �َ �َ  � א��  ِZ َאنَ א כَ ذ 
�ْ �َ  	َ Rِ ,ْ 4ُ  نْ .َ  9َ %ْ �َ  אمَ 2َ 'َ  אرُ Rَ 'ْ אkِْ  	َ َ� 7َ א 'َ �ً אdِ َ�  9ُ �ُ א�	�  

 َ4 ْa َُ �ْ  4َ َ_ وَ  �ُ )َ �َ �ْ �َ  9ْ כ�4َ )� �َ  �ُ  � ْ� Nِ Oَ  َو ِZ ن�  َ� ْ� Dَ  ْ/ ِ< 

                                                 
52

 At-Tafsirul Muyassar, 47. 
53

 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1/220. 
54

 Taisirul Karimir Rahman, 78. 
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 �ِ ْ	 َ� َ3  َPْא ْX Lَ ِאنَ כَ  يِّ אر  �َ ِdא �َ �� �َ א 'َ �ً א �َ َ	  ِkْא ْ' َR ُאر 
 >ْ כِ �َ  وَ َ_  lْ א�َ �َ  אمٌ Gَ ;َ  כِ �َ 2ْ �ِ א .َ #َ �َ  אلَ Bَ 'َ  �ُ ُ+ .َ 	َ � א�ْ +َ .َ 
 َ. ْX َR ِ� 6ُ  َ' َa ْ; ُ� Uُ  َ� َُ �ْ 4َ  אنَ כَ وَ  כ�4َ  �ُ  ْG َ� 9ُ  َ' َ5 َ� َ% ْ( ُ�  َ� ْ� َ2 ُאه 
 َ< Lَ )َ א אXْ �� �َ 'َ  כَ �َ  lْ  َ= ْ� َ% ٌ3 א�َ �َ  �ُ +ْ .َ א رَ �� �َ 'َ  �ُ ُ+ .َ 	َ א�ْ  �ُ +ْ אءَ 1َ 'َ 

ُ �� َ�  Oِّ %ِ ��2 �ِ  כَ �ِ ذَ  	َ כَ z :ِ Oَ  َ� َ� ْ� ِ�  َ' َFُ  אرُ #َ א��2   �ِ �ْ �َ �َ  � א��
�َ �� َ� وَ   َ' َ2 َ\ َ� lْ  َA ِF ِه  fْכُ �َ  9َ �ِّ .ُ { 3ُ 4َ א ْ�  َ� ْ� َ� َ3  ِLّאمِ �َ א� 

�ِ א َ" �ً 	ْ א 'َ #َ א /ِ �ْ �ُ 	ِ ,َ 'َ } �ْ כُ Eُ  ِZ َ� ِX � NَS ِd 'َ א�	�  ْ4 ً�א 
 e ْ� ُhَ א�ْ  �ُ כُ �َ  >َ �� %َ )َ � 4َ )� א �َ �ْ ُ/ 	َ אْ" א وَ �ْ �ُ כُ وَ { X َ\ َ� lَْ وَ 

 َPْא ْ/ َ� gُ  ِ� َ<  ْא� َe ْ� ِh  َPْدِ �َ ْ� א{. 

“Para Sahabat Muhammad a jika ada seorang yang 

berpuasa kemudian datang waktu berbuka sedangkan ia 

tidur sebelum berbuka, (maka) ia tidak akan makan 

malamnya dan tidak makan (pula pada) siang harinya 

hingga sore hari (berbuka berikutnya). Sungguh Qais bin 

Shirmah Al-Anshari y pernah berpuasa, ketika datang 

waktu berbuka ia mendatangi isterinya dan berkata, 

“Apakah engkau mempunyai makanan?” Isterinya 

menjawab, “Tidak, namun akan pergi mencarikan 

(makanan) untukmu.” (Padahal) di siang harinya Qais y 

(telah lelah) bekerja, maka ia pun tertidur. Lalu datanglah 

isterinya. Ketika isterinya melihatnya (telah tertidur), 
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isterinya berkata, “Engkau gagal (berbuka).” Ketika 

sampai pada tengah hari ia pun pingsan, lalu 

diceritakanlah kejadian tersebut kepada Nabi a maka 

turulah ayat, “Dihalalkan bagi kalian pada malam hari 

puasa (kalian) bercampur dengan isteri-isteri kalian.” 

Maka mereka sangat bergembira dengan turunnya ayat 

tersebut. Dan turun pula, “Makan minumlah hingga 

terang bagi kalian (perbedaan antara) benang putih dari 

benang hitam.”
55

.”
56

 

 

Disebutkan pula dalam riwayat yang lain dari Al-Bara’ 

bin ‘Azib y; 

 َ� �� َX َ رَ  مُ �ْ َ�  لَ \َ א�כَ  אنَ َ�  ُX4َ َ_  א�ْ א  ْB َ	 /ُ ْ� َא�2ِّ  ن Nَ َאء 
�ْ #ُ X ُ, Nَْ .َ  نَ �ْ e ْ� Xُُ 4َ  אلٌ �َ رِ  אنَ כَ وَ  �ُ �� כُ  אنَ َ� �َ رَ   َ' َa ْX َ\ َل  ُ  א��
} َ� ِ� َ�  ُ �ْ )ُ 2ْ כُ  �ْ כُ �X .َ  א��  َ+ ْe َ( ُXنَ �ْ א  َ. ْX ُ, ُN ُכ ْ��ْ כُ �ْ �َ �َ  אبَ )َ 'َ   
�ْ כُ 2ْ א �َ ,َ �َ وَ {. 

“Ketika turun (perintah) puasa Ramadhan para Sahabat 

tidak mendekati isteri-isteri (mereka) sepanjang (bulan) 

Ramadhan. Beberapa orang laki-laki tidak dapat 

menahan nafsu mereka. Maka Allah q menurunkan, 

“Allah (q) mengetahui bahwa kalian tidak dapat 

menahan nafsu kalian, lalu Allah (q) menerima taubat 

kalian dan memaafkan kalian.”
57
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 QS. Al-Baqarah : 187. 
56

 HR. Bukhari Juz 2 : 1816. 
57

 HR. Bukhari Juz 4 : 4238. 
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Di dalam ayat ini terdapat anjuran untuk melakukan 

sahur dan mengakhirkannya.
58

 Diriwayatkan dari Sahl 

bin Sa’ad y, ia berkata; 

 

 ُ. ْX ِ\ َ� lْ } ََ אْ" א وَ �ْ �ُ כُ و	כُ �َ  >َ �� %َ )َ � 4َ )� א �َ �ْ /ُ  ُ� e ْ� ُhَ א�ْ  
 َPْא ْ/ َ� gُ  ِ� َ<  ْא� َe ْ� ِh  َPْوَ } دِ �َ ْ� א َ� ْ�} 	ِ 1ْ ,َ א�ْ  >َ �ِ { لْ \َ 4 ْ2ُ  

�ُ �َ .َ  hَ /َ رَ  مَ �ْ وא א��L אدُ رَ א .َ ذَ Zِ  אلٌ �َ رِ  אنَ כَ 'َ  ُA ْ�  ِ' Oْ  ِر ْ� ِ� ِ� 
� )� �َ  9ُ כُ aْ 4َ  لْ \َ 4َ  �ْ �َ وَ  دَ �َ ْ� אe ْ� َh  َPَْ א�ْ وَ  gَ �َ /ْ אe ْ� َh  َPَْ א�ْ 
ُ  لَ \َ a ْXَ א 'َ �َ #ُ )ُ x َ4ْ رُ  �ُ �َ  >َ �� %َ )َ 4َ  א �ْ �ُ �ِ Gَ 'َ } 	ِ 1ْ ,َ א�ْ  >َ �ِ { �َ Gْ /َ  א��
 َ. �X ُ�  ِZ �X َ� َ4 א ْG ِ2 א��� O ْ� 9ُ  َאرُ #َ א��2 و. 

 

“Diturunkan (ayat), “Makan minumlah hingga terang 

bagi kalian (perbedaan antara) benang putih dari 

benang hitam.” Dan belum turun, “Yaitu fajar.” 

Beberapa orang laki-laki yang ingin berpuasa, maka salah 

seorang di antara mereka mengikatkan pada kakikanya 

benang putih dan benang hitam, ia tidak berhenti makan 

hingga jelas baginya (perbedaan) di antara keduanya. 

Maka Allah q setelah itu menurunkan, “Yaitu fajar.” 

Maka mereka mengetahui bahwa yang dimaksud adalah 

malam dan siang.”
59
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 Taisirul Karimir Rahman, 78. 
59

 HR. Bukhari Juz 2 : 1818. 
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Dianjurkan untuk melakukan sahur karena di dalam 

sahur terdapat keberkahan. Sebagaimana diriwayatkan 

dari Anas bin Malik y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

7ُْ�رِ َ/َ	כ3ًَ  �Nא� O'ِ ن�bِ'َ وْא	ُ �7Nَ+َ. 

 

“Makan sahurlah kalian, karena di dalam sahur 

(terdapat) keberkahan.”
60

 

 

Di dalam ayat ini juga terdapat dalil tentang 

disyari’atkannya i’tikaf. I’tikaf adalah berdiam diri di 

masjid dalam rangka untuk ketaatan kepada Allah q.
61

 

I’tikaf sangat ditekankan pada sepuluh terakhir 

Ramadhan. Diriwayatkan dari ’Aisyah i, ia berkata; 

 

ُ �� َ�  �O %ِ א��2  ن� .َ  Gْ4ََ)כُِ< אGَ�ْْ:َ	  כَאنَ  �َ �� َ� وَ  �ِ �ْ �َ �َ  � א��
�� אْ�َ)כََ< ُi ُ אPْوََאِ=َ	 ِ�ْ> رََ�َ�אنَ َ�)�� َ+َ�'�אهُ א��

�هِ ِGْ/َ <ْ�ِ �ُ�ُزَْوَא. 

”Bahwa Nabi a biasa beri’tikaf sepuluh terakhir 

Ramadhan hingga Allah q mewafatkannya, kemudian 

isteri-isteri beliau (juga tetap) beri’tikaf sesudah 

beliau.”
62

 

                                                 
60

 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1823 dan Muslim Juz 2 : 

1095. 
61

 Taisirul Karimir Rahman, 78. 
62

 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1922, lafazh ini miliknya  

dan Muslim Juz 2 : 1172. 
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F. Larangan memakan harta orang lain dengan jalan 

yang batil 

Allah q berfirman; 

 

א ِ/َ#א Zَِ�� َ/2َ�ْכُْ� ِ/אْ�َ%אِ;9ِ وَ+ُْ�ُ��ْ  .َْ�َ�אَ�כُ�ْ  Tوََ_ َ+aْכُُ��ْ 
� �ِّ Bًא א َ'ِ	4ْ א7ُ�ْכ�אمِ ِ�َ)aْכُُ��ْ ْ(ُXَْ.َو �ِiْ ِkَْ�אلِ א��2אسِ ِ/א�َْ. <ْ

 ْ��ُ�َGْ+َ َن ∩⊇∇∇∪ 

 

”Janganlah kalian memakan harta di antara kalian 

dengan (jalan) yang batil dan (janganlah) kalian 

membawa (urusan) harta tersebut kepada para hakim, 

agar kalian dapat memakan sebagian harta orang lain 

dengan (jalan) dosa, padahal kalian mengetahui.”
63

 

 

Maknanya adalah; janganlah kalian memakan harta 

orang lain
64

 di antara kalian dengan jalan yang haram 

menurut syari’at
65

 dan janganlah kalian membawa urusan 

harta tersebut kepada para hakim dengan alasan-alasan 

yang batil, agar kalian dapat memakan sebagian harta 

orang lain dengan jalan dosa, padahal kalian mengetahui 

bahwa itu adalah haram bagi kalian.
66
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 QS. Al-Baqarah : 188. 
64

 Taisirul Karimir Rahman, 79. 
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 Tafsirul Jalalain, 29. 
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 At-Tafsirul Muyassar, 47. 
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Harta seorang muslim terjaga dan tidak boleh 

diambil kecuali dengan cara yang dibenarkan oleh 

syari’at Islam. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia 

berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 ُ�wُ	ْ�َِא�ُُ� و�ُ� وََ�אمٌ دَُ	َ�َ �ِ�ِNْ�ُ�ْא ��َ�َ �ِ�ِNْ�ُ�ْכ89ُ א. 

 

“Setiap muslim atas muslim yang lainnya haram 

darahnya, hartanya, dan kehormatannya.”
67

 

 

Para hakim hanya menghukumi berdasarkan alasan 

yang dikemukakan oleh orang-orang yang terlibat 

perkara. Diriwayatkan dari Ummu Salamah –isteri Nabi- 

i bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

 ِZ �X َ� َ. א َX َ/ ٌ :َ א	وَ   ِZ �X ُ�  َ4 ْa ِ+ ْ� ِ2 ْא� O َe Lْ ُ�  َ' َ� َG �9  َ/ ْG �َ ُ# ْ� نْ .َ  
 �ُ �َ  a ْ� �ِ Oَْ 'َ  قٌ אدِ َ�  �ُ G gٍ  َ' َa ْ� Nَ Uُ  َ. �Xْ /َ  >ْ �ِ  �ُ �َ /ْ .َ  نَ �ْ כُ 4َ 
 َ' َ� ْ<  َ� �َ ْ� lُ  َ� ُ�  ِ/ َ7 ِ6ّ  ُ� Nْ ِ� ٍ�  َ' ِb �X َ� ِA א Oَ  ِ� ْR َG ٌ3  ِ� َ<  �2אرِ א� 
 .אAَ رْ Fَ 4َ  وْ א .َ #َ �ْ �ِ 7ْ �َ �ْ 'َ 
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 HR. Muslim Juz 4 : 2564. 
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“Sesungguhnya aku hanyalah manusia, dan sungguh 

telah datang kepadaku (orang-orang) yang mengadukan 

perkaranya. Barangkali sebagian dari mereka lebih 

(pandai dalam) menyampaikan alasan daripada yang 

lainnya sehingga aku menyangka ia adalah orang yang 

(berada di atas) kebenaran, maka aku memutuskan 

perkara untuknya. Barangsiapa yang telah aku putuskan 

(perkara)nya (namun ternyata putusan tersebut 

menyangkut) hak muslim (yang lainnya), maka pada 

hakikatnya itu adalah potongan api Neraka. (Apakah ia) 

mengambilnya atau meninggalkannya.”
68
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 HR. Bukhari Juz 2 : 2326 dan Muslim Juz 3 : 1713, lafazh ini 

miliknya. 
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KHATIMAH 
 

 

Demikianlah tafsir dan penjelasan dari ayat-ayat 

tentang puasa Ramadhan. Akhirnya kita memohon 

kepada Allah q semoga kita dapat mengisi bulan 

Ramadhan dengan amalan ibadah yang optimal. 

Sehingga selepas bulan Ramadhan keimanan dan 

ketaqwaan kita semakin meningkat dan semua dosa serta 

kesalahan kita diampuni oleh Allah q. Rasulullah a 

pernah mengancam orang-orang yang menyia-nyiakan 

Ramadhan hingga ia tidak mendapatkan ampunan dari 

Allah q. Sebagaimana diriwayatkan dari Jabir bin 

Samurah y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 َ. َ+ ِXא Oْ  ِ� ْ% ِ	 ْ4 9ُ  َ' َB َُ 4َ : אل�7َ א  �� ُ��َ א�ِ وَ  �ٌ �َ .َ  כَ رَ دْ .َ  >ْ �َ  ، ْ4 ِ� 
ُ  هُ �َ a ْ/ َGَ 'َ  אرَ א��2  9َ =َ �َ 'َ  אتَ �َ 'َ   >ٌ �ْ T�T ْ� ٌ<  َ' ُB ْ� lُ : ِ�ِ : 9ْ �ُ  א��
�ْ �َ 'َ  אتَ �َ 'َ  אنَ َ� �َ رَ  	َ #ْ َ"  כَ رَ دْ .َ  >ْ �َ  �ُ �� 7َ �ُ א 4َ : אلَ �َ  
 4ُ ْ5 َ, ْ	  َ� ُ�  َ' َa ْאرَ א��2  9َ =َ د  َ' َa ْ/ َG َ�ُ  هُ  : T ْ� ٌ<  َ' ُB ْ� lُ�ِ : 9ْ �ُ  א��

 ِ�T ْ� ٌ<  َ� ََ وَ : אل�ْ כِ ذُ  >ْ 	2ْ �ِ  تَ  َ��ْ �َ 'َ  هُ   ُ4 �L ِ9  َ� َ� ْ� َאتَ �َ 'َ  כ 
 َ' َ�ُ  هُ �َ a ْ/ َGَ 'َ  אرَ א�9َ  �2 =َ    .>ٌ �ْ T�T ْ� ٌ<  َ' ُB ْ� lُ : ِ�ِ : 9ْ �ُ  א��
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“Jibril j mendatangiku dan berkata, “(1) Wahai 

Muhammad (a), barangsiapa yang mendapati salah 

seorang dari kedua orang tuanya (namun ia tidak 

berbakti kepada orang tuanya tersebut) kemudian ia 

meninggal dunia, maka ia akan masuk ke dalam Neraka 

dan semoga Allah q akan menjauhkannya (dari rahmat-

Nya). Katakanlah, “Amin,” maka aku mengatakan, 

“Amin.” (2) Wahai Muhammad (a), barangsiapa yang 

mendapati bulan Ramadhan kemudian ia meninggal 

dunia sebelum ia mendapatkan pengampunan, maka ia 

akan masuk ke dalam Neraka dan semoga Allah q akan 

menjauhkannya (dari rahmat-Nya). Katakanlah, “Amin,” 

maka aku mengatakan, “Amin.” (3) Barangsiapa yang 

disebut namamu di sisinya namun ia tidak bershalawat 

kepadamu kemudian ia meninggal dunia, maka ia akan 

masuk ke dalam Neraka dan semoga Allah q akan 

menjauhkannya (dari rahmat-Nya). Katakanlah, “Amin,” 

maka aku mengatakan, “Amin.”
69

 

 

� وََ�َ�� אَِ�ِ� و%ِ7ْ�ََِ� ٍ 2َא ُ���7َ ِ�ّ%ِXَ ��َ�َ ُ وََ���� א��
،�  .رَبِّ אGَ�َْ�ِ�ْ�>َ  وTَِ=ُ	 دَْ�َ�אXَא .نَِ א7َ�ْْ�ُ� ِ��ِ  وََ���َ

Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada Nabi 

kita Muhammad, kepada keluarganya, dan para 

sahabatnya. Dan penutup doa kami, segala puji bagi 

Allah Rabb semesta alam. 
 

***** 
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 HR. Thabrani. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 

dalam Shahihul Jami’: 75. 
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MARAJI’ 

 

 

1. Al-Qur’anul Karim. 

2. Al-Arba’in An-Nawawiyyah, Abu Zakariya Yahya 

bin Syarif An-Nawawi. 

3. Adhwaul Bayan fi Idhahil Qur’an bil Qur’an, 

Muhammad Al-Amin bin Muhammad Al-Mukhtar 

Al-Jakani Asy-Syinqithi. 

4. Aisarut Tafasir li Kalamil ‘Aliyil Kabir, Abu Bakar 

Jabir Al-Jazairi. 

5. Al-Fawaid, Ibnu Syamsuddin Abu ‘Abdillah 

Muhammad bin Abi Bakar Ad-Dimasyqi Al-Qayyim 

Al-Jauziyah. 

6. Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, Abu ‘Abdillah 

Muhammad bin Ahmad Al-Anshari Al-Qurthubi.  

7. Al-Jami’ush Shahih, Muhammad bin Isma’il bin 

Ibrahim bin Al-Mughirah Al-Bukhari. 

8. Al-Jami’ush Shahih Sunanut Tirmidzi, Muhammad 

bin Isa At-Tirmidzi. 

9. Al-Qawaidul Mutsla fi Shifatillahi wa Asmaihil 

Husna, Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin. 

10. As-Silsilah Ash-Shahihah, Muhammad Nashiruddin 

Al-Albani. 

11. Ash-Shahihul Musnad min Asbabin Nuzul, Abu 

’Abdurrahman Muqbil bin Hadi Al-Wadi’i. 
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12. At-Tafsirul Muyassar, Shalih bin Muhammad Alu 

Asy-Syaikh. 

13. At-Tafsirul Qayyim lil Imam Ibnil Qayyim, 

Muhammad Uwais An-Nadwi. 

14. Husnul Uswah bima Tsabata Minallahi wa Rasulihi 

fin Niswah, Muhammad Shiddiq Hasan Khan. 

15. Jami’ul Bayan ‘an Ta’wil ayil Qur’an, Abu Ja’far 

Muhammad bin Jarir Ath-Thabari. 

16. Mabahits fi ‘Ulumi’ Qur’an, Manna’ Khalil Al-

Qaththan. 

17. Mukhtashar Tafsiril Baghawi, ’Abdullah bin Ahmad 

bin ’Ali Az-Zaid. 

18. Mukhtasharul Fawaid, Ahmad bin ’Utsman Al-

Mazid. 

19. Musnad Ahmad, Ahmad bin Muhammad bin Hambal 

Asy-Syaibani. 

20. Mustadrak ’alash Shahihain, Abu ’Abdillah 

Muhammad bin ’Abdillah Al-Hakim An-Naisaburi. 

21. Muwaththa’ Malik, Malik bin Anas bin Abu ‘Amir 

bin ‘Amr bin Al-Harits. 

22. Nida-atur Rahman li Ahlil Iman, Abu Bakar Jabir 

Al-Jazairi. 

23. Ruhush Shiyam wa Ma’anihi, Ahmad bin ‘Abdul 

‘Aziz Al-Hushain. 

24. Shahih Ibni Hibban, Ibnu Hibban. 
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25. Shahih Ibni Majah, Muhammad Nashiruddin Al-

Albani. 

26. Shahih Muslim, Muslim bin Hajjaj An-Naisaburi. 

27. Shahihul Jami’ish Shaghir, Muhammad 

Nashiruddin Al-Albani. 

28. Sunan Abi Dawud, Abu Dawud Sulaiman bin Al-

Asy’ats bin Amru Al-Azdi As-Sijistani. 

29. Sunan An-Nasa’i, Ahmad bin Syu’aib An-Nasa’i. 

30. Tafsir Ibni ‘Abbas: Al-Musamma Shahifah ’Ali bin 

Abi Thalhah ‘an Ibni ‘Abbas fi Tafsiril Qur’anil 

Karim, Rasyid ‘Abdul Mun’in Ar-Rajal. 

31. Tafsir Ibni Mas’ud: Jam’u wa Tahqiq wa Dirasah, 

Muhammad Ahmad Isawi. 

32. Tafsirul Baghawi: Ma’alimut Tanzil, Abu 

Muhammad Husain bin Mas’ud Al-Baghawi. 

33. Tafsirul Jalalain, Jalaluddin Muhammad bin Ahmad 

bin Muhammad Al-Mahalli, Jalaluddin As-Suyuthi. 

34. Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, Abul Fida’ Isma’il bin 

Amr bin Katsir Ad-Dimasyqi. 

35. Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil 

Mannan, ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di. 

36. Tuhfatul Ikhwan bi Ajwibatin Muhimmatin 

Tata’allaqu bi Arkanil Islam, ‘Abdul Aziz bin 

‘Abdullah bin Baz. 

37. Zubdatut Tafsir min Fat-hil Qadir, Muhammad 

Sulaiman ‘Abdullah Al-Asyqar. 


